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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

tiga, peneliti menyimpulkan bahwa konstruksi agenda media selalu 

dilakukan dalam komunikasi krisis media massa. Media massa selalu 

memiliki pembingkaian peristiwa yang khas dalam mengomunikasikan 

krisis suatu organisasi. Hal ini dilihat dari adanya perbedaan dalam 

pembingkaian isu dalam SKH Koran Tempo dan Kompas pada peristiwa 

kecelakaan SSJ-100 di Gunung Salak.  

Komunikasi krisis SKH Koran Tempo memiliki kecenderungan 

yang lebih investigatif dalam memberitakan  peristiwa ini. Isu yang 

dimunculkan oleh SKH ini adalah seputar konteks bisnis Sukhoi, dugaan 

penyebab kecelakaan, respon pihak Rusia dan Indonesia dalam menangani 

kecelakaan ini. Di sisi lain, SKH Koran Tempo memiliki ruang bagi pihak 

Rusia untuk melakukan klarifikasi terkait isu-isu yang diangkat dari oleh 

redaksional. Pada pemnberitaan ini, Sukhoi Civil Aircraft sudah tidak 

digambarkan lagi sebagai sebuah industri penerbangan. Kontribusi dalam 

penanganan krisis diwakilkan oleh pihak Pemerintah Rusia. 

Penggambaran akhir mengenai Rusia atas pemberitaan SKH Koran Tempo 

adalah pihak Rusia kooperatif dalam menangani kasus kecelakaan dan 

mau mengikuti segala aturan negara Indonesia. 

Sementara itu, komunikasi krisis SKH Kompas memiliki 

kecenderungan untuk memberitakan penanganan korban kecelakaan. Isu 
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lain seperti, dugaan penyebab kecelakaan dan bisnis yang sedang 

dilakukan oleh Sukhoi Civil Aircraft, dijadikan sebagai isu pendamping. 

SKH Kompas cenderung mengangkat narasumber yang berasal dari 

Indonesia dan tidak memberikan ruang bagi pihak Rusia untuk melakukan 

klarifikasi isu. Hal ini menjadikan peran pemerintah Rusia dalam upaya 

menyelesaikan permasalahan tidak terlihat.  

Perbedaan lain yang ditemukan oleh peneliti adalah ulasan media 

terkait dengan peristiwa krisis. Peneliti melihat perbedaan agenda media 

dari ulasan yang dilakukan oleh SKH Koran Tempo dan Kompas. Dilihat 

dari tahapan CLC, SKH Koran Tempo melakukan pemberitaan dari tahap 

preparation or probing hingga chronic or learning, sedangkan SKH 

Kompas hanya melakukan pemberitaan pada tahapan preparation or 

probing  hingga acute or containment. Tentu saja, hal itu menunjukkan 

bahwa media memiliki kewenangan sejauh mana mereka akan 

memberitakan sebuah peristiwa. Meskipun peristiwa belum selesai 

ditangani, media memiliki kewenangan untuk tetap menampilkan 

kelanjutan pemberitaan tersebut atau justru menghentikannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan bahwa kedua SKH 

memiliki informasi pemberitaan yang sama, tetapi melakukan pengemasan 

berita yang berbeda. Hal ini dapat dilihat dari penonjolan yang dilakukan 

dari setiap pemberitaan. Informasi yang ditampilkan sama tetapi 

penempatan dalam berita berbeda. Fakta ini dapat dikaitkan dari tingkat 
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kepentingan agenda media. Hal yang paling penting ditonjolkan pada awal 

pemberitaan sedangkan isu lain ditambahkan pada deskripsi pemberitaan. 

Berdasarkan penemuan-penemuan tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa media massa selalu memiliki agenda media meskipun 

diklasifikasikan dalam kategori yang sama. Dalam konteks ini, SKH 

Koran Tempo dan Kompas merupakan media massa nasional. Media 

massa memiliki kewenangan untuk mendefinisikan realita sesuai dengan 

kepentingan yang dimiliki. Peristiwa yang sama dapat disampaikan 

dengan cara yang berbeda sehingga menimbulkan pemaknaan yang 

berbeda. 

Berdasarkan kronologi yang dimunculkan oleh SKH Koran 

Tempo, jelas bahwa penonjolan atas isu tersebut telah masuk dalam 

kriteria ‘layak Tempo’. Koran Tempo lebih menyoroti penyelidikan 

terhadap penyebab kecelakaan dalam format investigasi. Hal itu ditandai 

dengan tendensi untuk menyalahkan beberapa pihak tertentu yang harus 

bertanggungjawab atas kecelakaan ini. Selain itu, Koran Tempo juga 

menggambarkan bagaimana dampak besarnya bisnis tersebut bagi industri 

Sukhoi dan publiknya, khususnya konsumen, yang dalam kasus ini adalah 

maskapai penerbangan. Tak dapat dipungkiri bahwa kerjasama yang 

dilakukan oleh Sukhoi Civil Aircraft telah sampai pada taraf internasional. 

Berbeda halnya dengan konstruksi agenda media yang ditampilkan 

oleh SKH Kompas. Isu-isu yang dikeluarkan oleh SKH ini cenderung 

mengarah pada isu-isu kemanusiaan, dimana peristiwa yang ditonjolkan 
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adalah penyelamatan dan upaya dari tim penyelamat untuk melakukan 

evakuasi korban kecelakaan. SKH Kompas memiliki motto ‘Amanat Hati 

Nurani rakyat’ dengan prinsip salus populi suprema lex, yang berarti 

keselamatan/kesejahteraan rakyat adalah hukum yang tertinggi. Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa tepat jika penonjolan yang dilakukan oleh 

SKH Kompas berfokus pada upaya penyelamatan dan tanggung jawab 

asuransi Sukhoi kepada korban kecelakaan. SKH Kompas menjadikan isu-

isu, seperti dugaan penyebab kecelakaan menjadi isu pendamping.  

Berdasaran paparan tersebut dapat dilihat bahwa ada perbedaan 

antara komunikasi krisis yang dilakukan oleh SKH Koran Tempo dan 

Kompas sebagai implikasi atas jatuhnya pesawat SSJ-100 dalam tur 

penerbangan Welcome Asia di Indonesia. Perbedaan itu disebabkan oleh 

nilai-nilai kedua organisasi media tersebut. Kesamaan klasifikasi terhadap 

jenis media massa tidak lantas membuat kedua media ini memberitakan 

kronologi peristiwa dengan cara yang sama. Media massa memiliki 

kriteria kelayakan berita yang diturunkan melalui nilai-nilai yang dianut. 

Komunikasi krisis oleh media massa dalam menyampaikan peristiwa krisis  

akan selalu berbeda karena media memiliki kewenangan untuk 

mengonstruksi sebuah peristiwa sesuai dengan kepentingannya. 

B. Saran 

Sebagai hasil refleksi peneliti memiliki saran untuk penelitian ini. 

Pertama adalah saran akademis. Saran ini diajukan oleh peneliti terkait 

dengan masukan untuk penelitian selanjutnya. Pada penelitian selanjutnya, 
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peneliti menyarankan agar terdapat perbandingan agenda media dari media 

massa yang memiliki klasifikasi yang berbeda. Pada penelitian ini, peneliti 

membandingkan dua media massa yang berasal dari Indonesia. Akan lebih 

baik jika penelitian selanjutnya membandingkan agenda media yang 

berasal dari media non Indonesia sehingga kepentingan media akan 

semakin terlihat. Disisi lain, data empiris berupa wawancara atau diskusi 

juga dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya untuk mengetahui 

motivasi dari redaksional media massa ketika mengangkat sebuah 

peristiwa krisis menjadi agenda medianya. 

Berpijak pada kesimpulan yang didapat, peneliti juga memiliki 

saran praktis yang ditujukan kepada praktisi public relations. Perbedaan 

agenda media akan berimplikasi kepada praktisi public relations dalam 

tataran praktis, khususnya bagian crisis management. Praktisi public 

relations dituntut untuk mampu memahami karakteristik media massa 

sehingga mampu meminimalkan kekeruhan peristiwa krisis yang timbul 

akibat persepsi yang dimunculkan melalui pemberitaan media massa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan ketika melakukan 

kategorisasi pemilihan berita. Hal itu terjadi karena perkembangan 

pemberitaan krisis yang dialami oleh Sukhoi Civil Aircraft meningkat 

dengan cepat. Dampak dari keterbatasan tersebut adalah peneliti 

mengalami kesulitan dalam menyeleksi berita 
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